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Abstrak 

Sarana transportasi dalam era globalisasi saat ini memiliki peranan sangat penting untuk 

distribusi barang, perekonomian maupun perpindahan penduduk. Namun pada 

kenyataannya permasalahan di dalam pergerakan transportasi, khususnya pada jam-jam 

sibuk mengakibatkan pengguna transportasi mengalami keterlambatan. Seperti halnya 

yang terjadi di Kabupaten Kudus. Kepadatan lalu lintas tepatnya di jalan Jendral 

Sudirman Kudus depan Pasar Kliwon mengakibatkan kemacetan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengevaluasi pasca berlakunya sistem satu arah dan menganalisis penyebab 

kemacetan di ruas Jalan Jendral Sudirman depan Pasar Kliwon Kudus. 

Kata kunci : Transportasi, Kudus, Kliwon, Jalan Jendral Sudirman 

 

Abstract 

The means of transportation in the current era of globalization have a very important role 

in the distribution of goods, the economy and the movement of people. However, in 

reality, problems in transportation movement, especially during peak hours, cause 

transportation users to experience delays. This is no exception in the case of Kudus 

Regency. hence resulting in traffic congestion, precisely on Jalan Jendral Sudirman 

Kudus in front of Kliwon Kudus Market. The purpose of this study is to evaluate the post-

implementation of the One-Way System, to analyze the causes of congestion on Jalan 

Jendral Sudirman in front of Kliwon Kudus Market. 

Keywords: Transportation, Kudus, Kliwon, Jalan Jendral Sudirman 

 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Kudus sebagai salah satu 

Kabupaten di Jawa Tengah, terletak diantara 4 

kabupaten yaitu sebelah utara berbatasan 

dengan Kabupaten Jepara dan Kabupaten Pati, 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Pati, sebelah selatan dengan Kabupaten 

Grobogan dan Pati serta sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Demak dan 

Jepara, Letak geografis antara 110o36’ dan 

110o50’ Bujur Timur dan antara 6o51’ dan 7o16’ 

Lintang Selatan. Luas wila- yah Kabupaten 

Kudus sebesar 1.31 persen dari luas Provinsi 

Jawa Tengah. luas wilayah Kabupaten Kudus 

42.516 Ha dengan kepadatan penduduk sebesar 

2.026 orang per km2. Luas wilayah Kabupaten 

Kudus tecatat sebesar 42.516 hektar atau sekitar 

1,31 persen dari luas Propinsi Jawa Tengah. 

Jumlah penduduk proyeksi tahun 2019 

Kabupaten Kudus mencapai 871.311 jiwa 

meningkat dibanding tahun 2018 dengan jumlah 

penduduk 861.430 jiwa. Ketidakseimbangan 

antara pertumbuhan jumlah kendaraan dengan 

pertumbuhan ruang jalan dan kurang meratanya 

sebaran pusat-pusat kegiatan kota semakin 

mendorong terjadinya permasalahan pergerakan 

lalu lintas kota. Tingginya pertumbuhan 

kendaraan yang beroperasi di jalan umumnya 

didominasi oleh meningkatnya kendaraan 
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pribadi baik mobil maupun sepeda motor 

sebagai dampak dari masih rendahnya kualitas 

pelayanan dari kendaraan umum Berbagai 

upaya untuk dapat mengatasi beberapa  

permasalahan transportasi kabupaten kudus 

telah dilakukan antara lain dengan penerapan 

“sistem satu arah”. Di Kabupten Kudus 

penerapan sistem satu arah telah diterapkan 

pada ruas jalan Jendral Sudirman. Kebijakan itu 

pada dasarnya untuk mengurangi kemacetan 

yang terjadi pada jalan tersebut saat terjadi 

penumpukan kendaraan yang berparkir di bahu 

jalan terutama didepan Pasar Kliwon Kudus dan 

pemberhentian angkot dipinggir jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian Pada Garis Biru 

Sumber : Google Earth (8 Januari 2020) 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jalan satu arah adalah jalan dimana lalu 

lintas kendaraan bergerak 

hanya satu jurusan saja (Oglesby, Clarkson, 

1993). Pengaturan jalan satu arah memiliki 

tujuan untuk mengurangi kemacetan dan 

tundaan (delay) lalu lintas. Jalan satu arah 

pada umumnya akan meningkatkan 

kapasitas pada jaringan jalan dengan 

mengurangi tundaan pada ruas-ruas jalan 

dan juga persimpangan yang disebabkan 

berkurangnya konflik lalu lintas.  

Analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah analisis kinerja ruas jalan 

menggunakan metode kuantitatif terhadap 

arus lalu lintas (Q). Setelah pengolahan dan 

penyajian data, maka hal selanjutnya yang 

dilakukan yaitu tahap analisis dan 

pembahasan data. Analisis yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah analisis kinerja 

ruas jalan menggunakan metode kuantitatif 

terhadap arus lalu lintas (Q). hambatan 

samping (SF), kecepatan arus bebas (FV), 

kapasitas jalan (C), derajat kejenuhan (DS), 

waktu tempuh rata – rata (TT), dan tingkat 

pelayanan (LOS). 

Untuk menunjang penelitian kali ini 

dibutuhkan peralatan. Adapun peralatan 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan survei 

adalah sebagai berikut: 

1. Alat ukur berupa meteran roll. 

2. Alat tulis. 

3. Formulir survey. 

4. Kamera handphone. 

5. Laptop. 

6. Power bank. 

7. Payung. 

8. Alat hitung manual (fingercounte). 

III. PENGOLAHAN DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Arus lalu lintas yang diamati di lokasi 

penelitian adalah lalu lintas kendaraan 

dengan klasifikasi kendaraan sebagai 

berikut : 

1. Kendaraan ringan (Light Vehicle/LV), 

dengan nilai emp 1,  

seperti : angkutan umum, mobil pribadi, 

pick up, bus kecil, dan truk sedang. 

2. Sepeda motor (Motorcycle/MC), 

dengan nilai emp 0,25 

Untuk melakukan perhitungan ini 
menggunakan 2 waktu disaat pandemi dan 

sebelum pandemi sebagai bahan 

perbandingan jumlah kendaraan apakah 

mengalami penurunan apa masih stabil. 

Data untuk sebelum pandemi kita peroleh 

dari Dinas Perhubungan Kabupaten Kudus 

pada tahun 2019. Kita mengambil sempel 

yang paling tinggi kendaraan pada hari 

kerja.  

 

 

 

 

 

 



 

1. Data Perhitungan Kendaraan Hasil 

Penilitian (Selama Pandemi) 

 
Tabel 1 Data Hasil Analisis Arus Lalu Lintas Pada Hari 
Senin (Hari Kerja) Dalam Kendaraan/Jam Pukul 06.00-

09.00 WIB dan 15.00-18.00 WIB 

Sumber : Hasil Perhitungan Data, 2021 
 
Tabel 2 Data Hasil Analisis Arus Lalu Lintas Dalam 

SMP/Jam Pada Hari Senin (Hari Kerja) Dalam 

Kendaraan/Jam Pukul 06.00-09.00 WIB dan 15.00-

18.00 WIB 

 
Sumber : Hasil Perhitungan Data, 2021 
 

 

 

Gambar 2 Diagram Pola Arus Lalu Lintas Pada 

Hari Kerja (Senin) Dalam Jumlah SMP/Jam 

(Sumber : Hasil Perhitungan Data) 

 

Cara untuk menghitung arus puncak 

harian di hari tersebut yaitu mencari 

jumlah kendaraan per 15 menit, lalu 

dikonversi ke SMP/15 Menit dengan 

mengalikan faktor EMP ke setiap jenis 

kendaraan. Setelah itu ubah nilai 

SMP/15 menit ke SMP/Jam dengan 

dikalikan 4 (60 menit dibagi 15 menit,) 

ke setiap nilai SMP/15 menit. 

 
Tabel 3 Data Arus Puncak Lalu Lintas Pagi Hari 

Senin (Hari Kerja) 

Sumber : Perhitungan Survei Lapangan, 2021 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Arus Puncak Harian 

Sumber : Hasil Perhitungan Survei, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4 tersebut 

dapat di lihat bahwa jumlah volume arus 

lalu lintas paling besar terdapat di hari 

senin pada saat jam puncak pagi hari, 

dengan nilai hasil perhitungan sebesar 

1508 smp/jam. Hal tersebut sangatlah 

wajar, dikarenakan semua aktivitas 

manusia mulai dilakukan di pagi hari. 

Data jumlah volume arus lalu lintas 



paling besar tersebut berguna untuk 

menentukan waktu pengambilan data 

hambatan samping. Oleh karena itu, data 

hambatan samping akan dihitung pada 

waktu jam puncak dihari senin pada pagi 

hari. 

 

Tabel 5 Hambatan Samping 

Sumber : Hasil Perhitungan Survei, 2021 

 

Nilai bobot total sebesar 916,5 yang 

dapat dikategorikan kedalam kelas hambatan 

samping sangat tinggi (Very High/VH) yakni 

dengan rentang jumlah bobot kejadian 

hambatan samping dari >900 kejadian per 

500 Meter/Jam. 

1. Kapasitas 

Besarnya nilai kapasitas jalan 

dinyatakan sebagai berikut : 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 

Maka : 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

   = 5800 x 1,29 x 1 x 0,68 x 0,94 

    = 4782,5 smp/jam 

Jadi, didapatkan kapasitas untuk Jalan 

Jendral Sudirman Kudus depan Pasar 

Kliwon Kudus yaitu 4782,5 smp/jam. 

 

2. Derajat Kejenuhan 

Besarnya nilai derajat kejenuhan 

dinyatakan sebagai berikut : 

DS = Q / C 

Maka : 

DS = Q / C 

= 1508 / 4782,5 

= 0,32 

Jadi, didapatkan nilai derajat 

kejenuhan Jalan Jendral Sudirman 

Kudus depan Pasar Kliwon Kudus 

sebesar 0,32. 

 

3. Kecepatan Arus Bebas 

Besarnya nilai kecepatan arus bebas 

dinyatakan sebagai berikut: 

FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS 

Maka : 

FV = (FVO + FVW) x FFVSF x 

FFVCS 

= (44 + 6 ) x 0,68 x 0,95 

= 32,3 km/jam 

Jadi, didapatkan kecepatan arus bebas 

untuk Jalan Jendral Sudirman Kudus 

depan Pasar Kliwon Kudus yaitu 32,3 

km/jam. 

 

4. Kecepatan dan Waktu Tempuh 

Rata-Rata 

TT = L / V 

= 0,5 / 35 

= 0,014256 x 3600 = 51,32 

detik 

Jadi, didapatkan waktu tempuh untuk 

melintasi 500 m atau 0,5 km  dengan 

kecepatan rata-rata 35 km/jam 

adalah selama 51,32 detik. 

 

5. Tingkat Pelayanan 

Tingkat pelayanan di ruas Jalan 

Jendral Sudirman depan SMP 2 Kudus 

sampai Bank Mandiri, memenuhi 

tingkat pelayanan B dengan nilai DS = 

0,32 diantara 0,20 – 0,44. 

 

2. Perhitungan Data Dinas 

Perhubungan Kabupaten Kudus 

(Sebelum Pandemi) 

 
Tabel 6 Data Hasil Dinas Perhubungan Arus Lalu 

Lintas Pada Hari Kerja Dalam Kendaraan/Jam 

Pukul 06.00-09.00 WIB dan 15.00-18.00 WIB 

 

Sumber : Hasil Perhitungan Data Dinas 

Perhubungan Kabupaten Kudus, 2019 

 

 
 



 
 

 

Tabel 7 Data Hasil Analisis Arus Lalu 

Lintas Dalam SMP/Jam Pada Hari Senin 

(Hari Kerja) Dalam Kendaraan/Jam Pukul 

06.00-09.00 WIB dan 15.00-18.00 WIB 

 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Dinas 

Perhubungan Kabupaten Kudus, 2019 

 

 
Gambar 3 Diagram Pola Arus Lalu Lintas Pada Hari 

Kerja Dalam Jumlah SMP/Jam (Sumber : Hasil 

Perhitungan Data Dinas Perhubungan Kabupaten 

Kudus) 

 
Tabel 8 Data Arus Puncak Lalu Lintas Pagi 

Hari Senin (Hari Kerja) 

 

 

Sumber : Perhitungan Data Dinas Perhubungan, 2019 
 

 

Tabel 9 Rekapitulasi Arus Puncak Harian 

 

Sumber : Hasil Perhitungan Survei, 2021 

 

Berdasarkan tabel 8 tersebut dapat di 

lihat bahwa jumlah volume arus lalu 

lintas paling besar terdapat di hari senin 

pada saat jam puncak pagi hari, dengan 

nilai hasil perhitungan sebesar 2946 

smp/jam. Data jumlah volume arus lalu 

lintas paling besar tersebut berguna untuk 

menentukan waktu pengambilan data 

hambatan samping. Oleh karena itu, data 

hambatan samping akan dihitung pada 

waktu jam puncak dihari senin pada pagi 

hari. 

Tabel 10 Hambatan Samping 

Sumber : Hasil Perhitungan Survei, 2021 

 

Nilai bobot total sebesar 916,5 yang 

dapat dikategorikan kedalam kelas hambatan 

samping sangat tinggi (Very High/VH) yakni 

dengan rentang jumlah bobot kejadian 

hambatan samping dari >900 kejadian per 

500 Meter/Jam. 

1. Kapasitas 

Besarnya nilai kapasitas jalan 

dinyatakan sebagai berikut : 

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x 

FCCS 

Maka : 

C   = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

   = 5800 x 1,29 x 1 x 0,68 x 0,94 

 = 4782,5 smp/jam 

Jadi, didapatkan kapasitas untuk Jalan 

Jendral Sudirman Kudus depan Pasar 

Kliwon Kudus yaitu 4782,5 smp/jam. 

 



 

 

2. Derajat Kejenuhan 

Besarnya nilai derajat kejenuhan 

dinyatakan sebagai berikut : 

DS = Q / C 

Maka : 

DS = Q / C 

= 2946 / 4782,5 

= 0,62 

Jadi, didapatkan nilai derajat kejenuhan 

Jalan Jendral Sudirman Kudus depan 

Pasar Kliwon Kudus sebesar 0,62. 

 

3. Kecepatan Arus Bebas 

Besarnya nilai kecepatan arus bebas 

dinyatakan sebagai berikut: 

FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS 

Maka : 

FV = (FVO + FVW) x FFVSF x 

FFVCS 

= (44 + 6 ) x 0,68 x 0,95 

= 32,3 km/jam 

Jadi, didapatkan kecepatan arus bebas 

untuk Jalan Jendral Sudirman Kudus 

depan Pasar Kliwon Kudus yaitu 32,3 

km/jam. 

 

4. Kecepatan dan Waktu Tempuh 

Rata-Rata 

TT = L / V 

= 0,5 / 30 

= 0,01667 x 3600  

= 60 detik 

Jadi, didapatkan waktu tempuh untuk 

melintasi 500 m atau 0,5 km  dengan 

kecepatan rata-rata 30 km/jam 

adalah selama 60 detik. 

 

5. Tingkat Pelayanan 

Tingkat pelayanan di ruas Jalan Jendral 

Sudirman depan SMP 2 Kudus sampai 

Bank Mandiri, memenuhi tingkat 

pelayanan B dengan nilai DS = 0,62 

diantara 0,45 – 0,74. 

 

3. Pembahasan 

Dengan hasil perhitungan sebesar 

2946 smp/jam di hari senin pada saat pagi 

hari menurut data dari Dinas 

Perhubungan Kabupaten Kudus sebelum 

pandemi. Sedangkan perhitungan hasil 

survey lapangan selama pandemi di hari 

senin pada saat jam puncak pagi hari 

dengan nilai hasil perhitungan sebesar 

1508 smp/jam. Nilai bobot total 

hambatan samping sebesar 916,5 yang 

dapat dikategorikan kedalam kelas 

hambatan samping sangat tinggi (Very 

High/VH) yakni dengan rentang jumlah 

bobot kejadian hambatan samping dari 

>900. Untuk derajak kejenuhan 

mendapatkan nilai 0,32 selama pandemi 

dan 0,62 sebelum pandemi berarti ruas 

jalan tersebut masuk dalam kategori 

tingkat pelayanan C menurut US-HCM, 

hampir mendekati nilai 0,75 nilai ini 

tidak sesuai dengan syarat pada MKJI 

1997, yaitu < 0,75. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kendaraan masa 

pandemi dan masa seblum pandemi 

mendapatkan perbandingan yang sangat 

signifikan. Dimana jumlah kendaraan 

mengalami penurunan sangat pesat jika 

dipersentasekan menurut penilitian saya 

50%-60% mengalamai penurunan. 

Jumlah yang sangat besar tersebut 

mempengaruhi kondisi jalan yang 

dimana jalan selalu rame saat waktu 

normal sekarang masa pandemi arus 

kendaraan di Jalan Jendral Sudirman 

depan Pasar Kliwon Kudus terasa 

renggang 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian pada 

ruas Jalan Jendral Sudirman Kota Kudus 

segmen jalan depan Pasar Kliwon Kudus 

Jawa Tengah serta pembahasan, maka dapat 

di simpulkan hal–hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penerapan sistem satu arah 

pada Jalan Jendral Sudirman Kudus 

masih terdapat permasalahan parkir 

yang berada dibahu jalan yang 

mengakibatkan penyempitan 

jalan,angkot berhenti disembarang 

tempat yang mengakibatkan 

tersendatnya arus lalu lintas,hambatan 

samping yang begitu tinggi 



mobil,motor,sepeda keluar masuk gang 

menghambat arus lalu lintas. 

2. Kinerja penerapan sistem satu arah pada 

Jalan Jendral Sudirman Kudus cukup 

efektif dalam mengurangi kemacetan 

untuk beberapa tahun kedepan, dapat 

mengontrol jumlah kendaraan yang 

tersendat dibangjo pentol yang biasanya 

macet parah pasca menunggu lampu 

merah, memudahkan aktivitas 

kendaraan yang melewati Jalan Jendral 

Sudirman Kudus. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian pada 

ruas Jalan Jendral Sudirman Kota Kudus 

segmen jalan depan Pasar Kliwon Kudus 

analisis serta pembahasan, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut; 

1. Jalan Jendral Sudirman depan Pasar 

Kliwon Kudus bisa dikembalikan 

menjadi 2 jalur dengan menghilangkan 

parkir bahu jalan (on street parking) 

karena lebar jalur saat ini 11 meter 

masih memdai untuk menjadi 6 lajur 

jalan. 

2. Untuk mengatasi penyebab kepadatan 

lalu lintas yang terjadi dengan cara 

mengurangi arus lalu lintas yang 

melintasi segmen jalan tersebut dan 

pengoptimalan modal transportasi 

publik, untuk mengatasi nilai bobot 

hambatan samping dengan cara 

memberikan larangan parkir dan 

berhenti kendaraan di badan jalan serta 

mengalihkan parkir ke gedung parkir, 

memberlakukan peraturan batasan 

kecepatan dan membuat halte angkot 

supaya tidak sembarangan menurunkan 

penumpang di sembarang tempat yang 

biasa mengakibatkan tersendatnya arus 

lalu lintas di jaan tersebut 
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